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ABSTRAK 

Yuyun Mulyani: PENGARUH KONSELING TEMAN SEBAYA TERHADAP 

PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN (PUP) BAGI REMAJA. (Penelitian 

Ditujukan Kepada Remaja RW 07 dan RW 08 Baturumpil Desa Cisempur 

Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang) 

Penelitian ini diangkat berdasarkan fenomena yang terjadi kepada remaja 

saat ini yang melakukan perkawinan diusia yang sangat muda yakni 16-18 tahun. 

Fenomena tersebut terjadi oleh beberapa sebab, diantaranya tradisi masyarakat 

yang mulai khawatir apabila anaknya belum menikah, remaja yang tidak mau 

meneruskan pendidikan, remaja yang cepat mengambil keputusan tanpa 

dipertimbangkan dahulu dan kegiatan seks bebas yang  mulai meracuni pikiran 

para remaja saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai konseling 

teman sebaya yang dirasakan oleh para remaja dapat meningkatkan pendewasaan 

usia perkawinan. Konseling teman sebaya dilakukan oleh remaja itu sendiri, 

dengan beberapa kualifikasi tersendiri. Diantaranya mampu dekat dengan remaja 

lainnya, mau mendengarkan keluhan dari setiap masalah mereka, mampu menjadi 

panutan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu membuat nyaman teman 

sebayanya. 

Penelitian ini berangkat dari kerangka pemikiran bahwa pendewasaan usia 

perkawinan sangatlah penting bagi remaja, seperti menyiapkan mental dan fisik, 

psikis, kesiapan ekonomi keluarga dan pengetahuan mengenai seksualitas. 

Dengan bantuan konseling teman sebaya, para remaja mampu mempersiapkan 

perkawinan dengan matang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja awal 

berjumlah 40 remaja yang diambil berdasarkan sampel jenuh. Instrumen yang 

digunakan adalah angket. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

konseling teman sebaya mampu mennjadi solusi utama remaja dalam 

permasalahan menikah muda; (2) terdapat pengaruh konseling teman sebaya 

terhadap pendewasaan usia perkawinan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya konseling teman sebaya, sedikit demi sedikit remaja mampu menyadari 

bahwa menikah muda tanpa bekal rentan terhadap kegagalan berumah tangga.  


